ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penafsiran Ulama' Klasik dan Ulama' Kontemporer terhadap Ayat
Poligami: Studi Komparatif 7afsir Al-Qurtubi dan Tafsir AI-Misbah” ini ditulis oleh Haulah
Nur Izzati, NIM. 126301211015, dengan pembimbing M. Fajrul Munawir, M.Ag.
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Poligami merupakan pembahasan yang selalu hangat dan menarik untuk
diperbincangkan dan diperdebatkan, bahkan di kalangan ulama’ sendiri juga terjadi perbedaan
pendapat mengenai poligami. Seperti halnya Imam Al-Qurtubi yang cenderung fokus kepada
pengharaman poligami apabila lebih dari empat istri dan membolehkan melakukan poligami
dengan syarat sang suami harus bisa bersikap adil. Sedangkan Quraish Shihab menekankan
bahwa tidak adanya kewajiban atau anjuran untuk berpoligami.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 1) bagaimana
penafsiran ayat tentang poligami dalam perspektif Imam Al-Qurtubi dan Quraish Shihab
menurut 7afsir AI-Qurtubi dan Tafsir Al-Misbah; 2) bagaimana persamaan dan perbedaan
antara Tafsir AI-Qurtubi dan Tafsir AI-Misbah; 3) bagaimana sintesa kreatif dari hasil analisis
pemikiran ayat tentang poligami dalam perspektif Imam Al-Qurtubi dan Quraish Shihab
menurut 7afsir Al-Qurtubi dan Tafsir AI-Misbah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
metode analisis-komparatif, sedangkan jenis penelitian ini yaitu penelitian pustaka (library
research), yaitu penelitian yang cara memperoleh datanya dilakukan dengan cara menghimpun
data dari berbagai literatur. Penelitian ini menggunakan teori dari Nashr Hamid Abu Zayd untuk
memperoleh maknanya. Menurut Abu Zayd dalam mencari makna baru maka perlu adanya
penekanan historisitas teks al-Qur’an, sejarahnya, serta sikap kritis terhadap teks dan konteks
sejarahnya. Teori dari Nasr Hamid juga mencoba untuk menemukan makna baru yang tak
terkatakan dalam al-Qur’an sesuai dengan konteks kekinian yang disebut dengan signifikansi
atau maghza.

Imam Al-Qurtubi yang cenderung fokus kepada pengharaman poligami apabila lebih
dari empat istri dan membolehkan melakukan poligami dengan syarat sang suami harus bisa
bersikap adil. Sedangkan Quraish Shihab menekankan bahwa tidak adanya kewajiban atau
anjuran untuk berpoligami. Corak yang mendominasi 7afsir A/-Qurtubi adalah corak fikih,
sedangkan corak yang digunakan dalam 7afsir Al-Misbah yaitu menggunakan corak sastra
budaya dan kemasyarakatan (Adab Ijtima’i). Tafsir AI-Qurtubi dan Tafsir AI-Misbah, asbabun
nuzul ayat ini berdasarkan pada riwayat dari Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmizi
dan lain-lain meriwayatkan bahwa Urwah Ibn Zubair bertanya kepada Aisyah r.a. Menurut
penulis hukum poligami tidak bersifat mutlak, melainkan bersifat dinamis sesuai dengan ‘il/lat
yang terjadi pada saat itu. Hal ini sesuai dengan yang berarti “kaidah hukum itu berputar
bersama ‘illat nya, ada dan tidak adanya hukum”.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Interpretation of Classical Scholars and Contemporary
Scholars on Polygamous Verse: A Comparative Study of TafSir Al-Qurtubi and Tafsir Al-
Misbah" was written by Haulah Nur Izzati, NIM. 126301211015, with the supervisor M. Fajrul
Munawir, M.Ag.
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Polygamy is a discussion that is always warm and interesting to discuss and debate, even
among the scholars themselves there are also differences of opinion about polygamy. Just like
Imam Al-Qurtubi who tends to focus on the prohibition of polygamy if there are more than four
wives and it is permissible to practice polygamy on the condition that the husband must be able
to be fair. Meanwhile, Quraish Shihab emphasized that there is no obligation or encouragement
to practice polygamy.

The formulation of the problems used in this study includes 1) how to interpret the verse
about polygamy in the perspective of Imam Al-Qurtubi and Quraish Shihab according to 7afsir
Al-Qurtubi and Tafsir AI-Misbah, 2) how are the advantages, disadvantages, similarities,
differences between TafSir Al-Qurtubi and Tafsir AI-Misbal; 3) how is the creative synthesis
of the results of the analysis of verse thinking about polygamy in the perspective of Imam Al-
Qurtubi and Quraish Shihab according to Tafsir Al-Qurtubi and Tafsir AI-Misbah. The method
used in this study is a comparative-analysis method, while this type of research is library
research, which is research in which the way to obtain data is done by collecting data from
various literature. This study uses the theory of Nashr Hamid Abu Zayd to obtain its meaning.
According to Abu Zayd, in seeking new meanings, it is necessary to emphasize the historicity
of the Qur'anic text, its history, and a critical attitude towards the text and its historical context.
The theory of Nasr Hamid also tries to find new meanings that cannot be said in the Qur'an
according to the contemporary context called significance or maghza.

Imam Al-Qurtubi who tends to focus on the prohibition of polygamy if there are more
than four wives and allows polygamy on the condition that the husband must be able to be fair.
Meanwhile, Quraish Shihab emphasized that there is no obligation or encouragement to practice
polygamy. The pattern that dominates 7afsir Al-Qurtubi is the figh pattern, while the pattern
used in 7afsir AI-Misbah is using the pattern of cultural and social literature (Adab Iljtima’).
Tatsir AI-Qurtubi and Tafsir AI-Misbah, asbabun nuzul this verse is based on the narration of
Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmizi and others narrated that Urwah Ibn Zubair
asked Aisha r.a. According to the author, the law of polygamy is not absolute, but dynamic
according to the 'illat that time occurs. This is in accordance with the meaning that "the rule of
law revolves around its 'illat, the existence and absence of law".
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